-
.;57 Vol. 1, No. 3
\ ISSN: XXXX-XXXX (Online)

P

Doi: https://doi.org/10.3342/jkepmas.v1i3.119

IKEPMAS
Pl BN KEvAL

Challenges and Opportunities of Citizenship Education in the Digital
Age

Tantangan dan Peluang Pendidikan Kewarganegaraan di Era Digital

Madania Priyanka:, Ardhea Nathatrya:, Anissa Salsa Bella:, Adies Azzahra Aprodityas,
Muhammad Ali Wafa:,iImam Ghozali

“6Universitas Pembangunan Nasional ‘Veteran’ Jawa Timur

E-mail: : :madania0205@gmail.com, :dheeanyy@gmail.com, :anissaacal5@gmail.com,
sadiesaa25@gmail.com, sma.wafa0l@gmail.co, simamgh284@gmail.com

Abstract

Citizenship Education or Civic Education is an educational program across scientific fields that
relies on the discipline of political science. This program aims to instill curiosity and creative
skills that are in line with Indonesian social and cultural values, and have an important role in
nation and character development. In the digital era, citizenship education faces new
challenges and opportunities, because advances in information and communication
technology change the way people interact, get information, and engage in politics. This
research uses a literature review to analyze the challenges and prospects of citizenship
education in the technological era. The data analyzed includes books, education policies,
research articles, and other reliable sources. The research results show that digital technology
can increase the effectiveness of citizenship education by making learning more interactive,
interesting, and in line with students' needs through e-learning, mobile applications, and
social media. Technology can also be used for simulations and educational games that teach
democratic values, human rights and social responsibility. The integration of digital
technology in citizenship education supports lifelong learning and helps form citizens who are
critical, responsible and active in life. nation and state.

Keywords: Citizenship,Digital,Education,and Technology

Abstrak

Pendidikan Kewarganegaraan atau Civic Education adalah program pendidikan lintas bidang
keilmuan yang bertumpu pada disiplin ilmu politik. Program ini bertujuan menanamkan rasa
ingin tahu dan keterampilan kreatif yang sesuai dengan nilai-nilai sosial dan kultural Indonesia,
serta memiliki peran penting dalam pembangunan bangsa dan karakter. Di era digital,
pendidikan kewarganegaraan menghadapi tantangan dan peluang baru, karena kemajuan
teknologi informasi dan komunikasi mengubah cara orang berinteraksi, mendapatkan
informasi, dan terlibat dalam politik.Penelitian ini menggunakan tinjauan literatur untuk
menganalisis tantangan dan prospek pendidikan kewarganegaraan di era teknologi. Data yang
dianalisis meliputi buku, kebijakan pendidikan, artikel penelitian, dan sumber terpercaya
lainnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknologi digital dapat meningkatkan efektivitas
pendidikan kewarganegaraan dengan membuat pembelajaran lebih interaktif, menarik, dan
sesuai dengan kebutuhan siswa melalui e-learning, aplikasi mobile, dan media sosial.
Teknologi juga dapat digunakan untuk simulasi dan game edukasi yang mengajarkan nilai-nilai
demokrasi, hak asasi manusia, dan tanggung jawab sosial.Integrasi teknologi digital dalam

| 309


https://doi.org/10.3342/jkepmas.v1i3.119
mailto:madania0205@gmail.com
mailto:2dheeanyy@gmail.com
mailto:2019anissabella@gmail.com
mailto:adiesaa25@gmail.com
mailto:ma.wafa01@gmail.com
mailto:imamgh284@gmail.com

Vol. 1, No. 3
ISSN: XXXX-XXXX (Online)
doi: https://doi.org/10.3342/jkepmas.v1i3.119

pendidikan kewarganegaraan mendukung pembelajaran seumur hidup dan membantu

membentuk warga negara yang kritis, bertanggung jawab, dan aktif dalam kehidupan

berbangsa dan bernegara.

Kata Kunci: Kewarganegaraan, Digital, Pendidikan, dan Teknologi
Pendahuluan

Pendidikan Kewarganegaraan atau Civic Education adalah adalah program pendidikan

yang memanfaatkan berbagai konteks lintas bidang keilmuan, multidimensional, dan
interdisipliner. Program ini secara struktural bertumpu pada disiplin ilmu politik. Pendidikan

kewarganegaraan bertujuan untuk menanamkan rasa ingin tahu dan keterampilan kreatif

yang mencerminkan jati diri bangsa dan sesuai dengan nilai-nilai sosial dan kultural Indonesia.

Pendidikan kewarganegaraan dalam arti luas memiliki posisi, fungsi, dan peran yang
sangat penting dalam konteks pembangunan bangsa dan karakter (nation and character
building). Salah satu jenis pendidikan karakter yang dikembangkan secara sistematis adalah
pendidikan kewarganegaraan. Dalam situasi seperti ini, pendidikan kewarganegaraan tidak

dapat dipisahkan dari kerangka kebijakan pembangunan bangsa dan sifat bangsa.

Di era digital saat ini, pendidikan kewarganegaraan menghadapi tantangan baru dan
peluang besar. Cara orang berinteraksi, mendapatkan informasi, dan terlibat dalam politik
telah diubah oleh kemajuan dalam teknologi informasi dan komunikasi. Dalam situasi seperti
ini, pendidikan kewarganegaraan harus mampu mengikuti tren dan memanfaatkan potensi

teknologi untuk meningkatkan pembelajaran dan relevansi materi yang diajarkan.

Salah satu hal yang dapat dilakukan adalah memasukkan teknologi digital ke dalam
pendidikan kewarganegaraan secara berkelanjutan. Ini dapat dicapai dengan memberikan
pengetahuan tentang hak dan kewajiban warga negara dan mengajak orang menggunakan
perangkat lunak interaktif, forum online, dan media sosial untuk berbicara tentang masalah
kewarganegaraan. Ini akan membantu siswa memahami konsep kewarganegaraan dalam era
digital.

Metode

Studi ini didasarkan pada tinjauan literatur yang melibatkan sumber-sumber yang
relevan dengan pendidikan kewarganegaraan, kewarganegaraan digital, dan tantangan serta
perkembangan di era digital. Data yang dianalisis termasuk buku, kebijakan pendidikan, artikel

penelitian, dan sumber-sumber terpercaya lainnya yang terkait dengan topik ini. Penelitian ini
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akan menunjukkan bagaimana tantangan dan prospek pendidikan kewarganegaraan di era
teknologi.

Metode ini memungkinkan kami untuk menggali informasi yang lebih khusus dan
memahami ide dan pemahaman yang diberikan oleh para penulis literatur tertentu. Konsep-
konsep kunci, bukti-bukti, dan rekomendasi penulis adalah beberapa hal yang akan kami
pertimbangkan saat melakukan analisis literatur. Ini akan membantu kami mengumpulkan
data penting dan membuat serangkaian argumen yang logis dan konsisten. Dengan
menggabungkan hasil analisis dan penggalian informasi yang ringkas, kita dapat memperoleh
gambaran menyeluruh tentang tantangan dan peluang yang dihadapi pendidikan
kewarganegaraan di era digital. Informasi ini akan membantu kita membuat solusi untuk
mengatasi masalah dan memperkuat pendidikan Pancasila dan kewarganegaraan di masa
depan.

Hasil dan Pembahasan

Pendidikan Pancasila dan kewarganegaraan ialah suatu bentuk sistem pembelajaran
yang ditujukan guna membentuk kesadaran serta karakter warga Indonesia yang baik dan
bertanggung jawab. Pendidikan Pancasila dan kewarganegaraan juga bertujuan untuk
mengenalkan nilai-nilai pancasila sebagai ideologi Negara dan dasar Negara serta memberikan
pemahaman tentang hak dan kewajiban sebagai warga Negara, hak asasi manusia, demokrasi,
dan tata kelola pemerintahan yang baik. Dalam pelaksanaannya pendidikan pancasila dan
kewarganegaraan ini juga mencakup berbagai aspek seperti sejarah bangsa Indonesia,
konstitusi, politik, hukum, ekonomi, sosial budaya, dan lingkungan hidup. Pendidikan ini juga
bertujuan untuk membentuk sikap positif dalam membangun persatuan dan kesatuan serta

toleransi antar golongan dan agama.

Di era digitalisasi ini, memberikan dampak yang signifikan terhadap kehidupan sehari-
hari masyarakat umum. Teknologi digital telah merubah cara kita untuk berkomunikasi, kerja,
belajar, dan bahkan berinteraksi dengan lingkungan sekitar. Oleh karena itu, penting untuk
kita memahami bagaimana pancasila sebagai kompas moral dan filosofi bangsa Indonesia
dalam terpengaruh oleh oleh penggunaan teknologi digital. Dalam hal ini, penting untuk
memahami bahwa digitalisasi tidak hanya berfungsi untuk sarana mencapai tujuan tertentu,
tetapi juga secara signifikan mempengaruhi berbagai bidang seperti ekonomi, sosial politik,

dan budaya. Oleh karena itu, penggunaan teknologi digitalisasi perlu berlandaskan nilai-nilai
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yang sesuai dengan Pancasila dan menjunjung tinggi jati diri dan kearifan bangsa. Penelitian
ini muncul karena banyaknya tantangan dan peluang bagi Pendidikan Kewarganegaraan di era
digitalisasi ini di dalam berbagai aspek tertentu terutama dalam institusi formal yaitu
pendidikan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji dampak teknologi digital
terhadap pendidikan kewarganegaraan dalam konteks globalisasi dan memberikan strategi
untuk menyelesaikan masalah terkait. Teknologi digital memiliki banyak hal yang dapat
ditawarkan kepada sektor pendidikan. Teknologi digital dapat mempercepat komunikasi,
meningkatkan ketersediaan informasi, dan menciptakan banyak peluang pembelajaran baru.
Namun, perlu kehati-hatian dalam menciptakan metode pengajaran yang sesuai untuk
menangani pengaruhnya terhadap pendidikan kewarganegaraan dan prinsip-prinsip
Pancasila. Memasukkan teknologi digital dalam pendidikan kewarganegaraan secara
berkelanjutan adalah salah satu tindakan yang dapat dilakukan. Hal ini dapat dilakukan
dengan memperkenalkan pengetahuan tentang hak dan kewajiban dengan menggunakan
berbagai platform digital seperti e-learning, aplikasi mobile, dan media sosial untuk
memberikan materi pendidikan kewarganegaraan secara interaktif dan menarik. Selain itu,
teknologi digital dapat digunakan untuk simulasi dan game edukasi yang mengajarkan nilai-
nilai demokrasi, hak asasi manusia, dan tanggung jawab sosial. Penggunaan teknologi ini juga
memungkinkan pembelajaran yang lebih personal dan fleksibel, sehingga siswa dapat belajar
sesuai dengan kecepatan dan gaya mereka masing-masing. Dengan cara ini, diharapkan
pemahaman siswa terhadap materi kewarganegaraan dapat lebih mendalam dan aplikatif
dalam kehidupan sehari-hari. Integrasi teknologi digital dalam pendidikan kewarganegaraan
juga mendukung pembelajaran seumur hidup, di mana individu dapat terus memperbarui
pengetahuan dan keterampilan kewarganegaraan mereka di berbagai tahap kehidupan. Hal
ini akan mendorong terbentuknya warga negara yang lebih kritis, bertanggung jawab, dan

aktif dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.

Proses digitalisasi kewarganegaraan sangat penting dalam dunia digitalisasi. Adanya
kewarganegaraan digital bertujuan untuk menciptakan perilaku atau sikap masyarakat yang
bertanggung jawab dan bijaksana dalam menggunakan teknologi, serta mengantisipasi
penyalahgunaan teknologi untuk kepentingan kelompok atau individu. Bersamaan dengan

revolusi 4.0 dan masyarakat 5.0, perkembangan teknologi informasi yang semakin meningkat
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menandai perubahan digital. Dengan demikian, tuntutan akan kompetensi menjadi tantangan

yang harus dihadapi oleh masyarakat.

Dengan adanya dunia digital, manusia tidak hanya bergantung pada dunia maya, tetapi
mereka tetap warga negara yang cerdas dan mampu berinteraksi dengan orang lain. Dalam
wilayah Indonesia, kondisi ini diajarkan dalam pendidikan kewarganegaraan, yang juga
merupakan mata pelajaran yang harus diambil di perguruan tinggi. Proses ini dimaksudkan
untuk menumbuhkan kecerdasan, kepribadian, pengendalian diri, dan keterampilan sebagai
bekal hidup, seperti yang dijelaskan dalam UU No.20 tentang Sisdiknas. Mata kuliah
Pendidikan Kewarganegaraan, yang merupakan mata kuliah wajib umum (MKWU),
ditawarkan sebagai upaya pemupukan karakter atas dasar Pancasila. Dengan demikian, mata
kuliah ini dimaksudkan untuk membentuk warga negara yang cerdas secara emosional,
spiritual, intelektual, dan sosial, dengan harapan mencetak individu yang bijak dalam

memecahkan masalah.

Salah satu tujuan utama dari pembelajaran kewarganegaraan di perguruan tinggi
adalah untuk membangun karakter Pancasilais bagi mahasiswa, sehingga mereka dapat
mempersiapkan diri untuk hidup dalam masyarakat berbangsa dan bernegara. Meskipun di
berbagai negara memiliki pendidikan kewarganegaraan berbeda, pendidikan
kewarganegaraan untuk menumbuhkan kecintaan terhadap tanah air juga menjadi tren di
seluruh dunia. Walau bagaimanapun, sangat penting untuk menanamkan nilai-nilai dalam
warga negaranya transformasi digital membutuhkan integrasi kontekstual. Semakin mudah
bagi orang untuk belajar dari dunia maya karena faktor internal lemahnya regulasi diri dan
faktor eksternal lingkungan digital didominasi dalam kasus kriminalitas riil. Dengan demikian,
tujuan dari pendidikan kewarganegaraan berbasis kewarganegaraan digital adalah untuk
menghasilkan warga negara yang unggul secara intelektual, adab, moral, dan sosial. Partisipasi
aktif dan bentuk aktualisasi melalui pengajaran kewarganegaraan di berbagai lembaga

pendidikan adalah kunci untuk memantapkan kepribadian.

Kesimpulan
Pendidikan Kewarganegaraan memainkan peran penting dalam membentuk
kesadaran dan karakter warga negara Indonesia yang baik dan bertanggung jawab. Dengan

memanfaatkan teknologi digital secara berkelanjutan, pendidikan kewarganegaraan dapat
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lebih efektif dalam menanamkan nilai-nilai Pancasila, hak dan kewajiban warga negara, serta
prinsip-prinsip demokrasi. Integrasi teknologi digital, seperti e-learning, aplikasi mobile, dan
media sosial, dapat membuat pembelajaran lebih interaktif, menarik, dan sesuai dengan
kebutuhan siswa. Simulasi dan game edukasi juga dapat menjadi alat yang efektif untuk
mengajarkan konsep-konsep kewarganegaraan secara mendalam dan aplikatif. Dengan
demikian, pemanfaatan teknologi digital dalam pendidikan kewarganegaraan tidak hanya
meningkatkan kualitas pembelajaran tetapi juga mendukung pembelajaran seumur hidup. Hal
ini membantu membentuk warga negara yang kritis, bertanggung jawab, dan aktif dalam
kehidupan berbangsa dan bernegara, serta mampu beradaptasi dengan perubahan dan
tantangan di era digitalisasi. Integrasi ini juga memperkuat relevansi pendidikan
kewarganegaraan dalam konteks globalisasi, sehingga membantu Indonesia dalam

membangun karakter bangsa yang kuat dan berdaya saing tinggi.
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